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Intisari— Upaya Pemerintah memberikan bantuan sosial agar terpenuhinya semua kebutuhan ekonomi bagi masyarakat yang
terkena dampak virus covid-19 ternyata masih dirasa belum optimal. Sehingga banyak masyarakat yang berpikir bahwasannya
bantuan sosial yang dilakukan tidak dan belum tepat sasaran dan Pemerintah pun mengakui masalah tersebut, sampai saat ini
kemensos dan pihak desa masih memperbaharui data agar tepat sasaran. Kasus tersebut diduga karena pengumpulan data yang
tidak sesuai fakta dan tidak real time di setiap daerah. Maka dibuatlah sebuah sistem pendukung keputusan yang di maksudkan
untuk membantu pihak petugas dalam menyeleksi. Sistem pendukung yang dibuat menggunakan PHP dan perancang
menggunakan MySQL dan metode yang digunakan adalah simple additive weighting (SAW). Dan perancang yang dibuat
menggunakan UML, hasil dari penelitian ini ialah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu petugas untuk

menyelesaikan pekerjaanya dengan mudah dan akurat.
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I. PENDAHULUAN

Dalam kondisi seperti ini, virus corona merupakan suatu
wabah yang tidak bisa dianggap biasa saja. Virus corona yang
semakin menyebar di Indonesia membuat kestabilan ekonomi
negara menjadi sorotan terutama terhadap masyarakat yang
kehilangan pekerjaan karena adanya kebijakan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Tetapi juga disertai
dengan meningkatnnya angka kemiskinan, mobabilitas
masyarakat secara dini, serta ketatnya keamanan. Pemerintah
berencana memberikan bantuan khusus untuk masyarakat
yang tidak mampu dalam menghadapi pandemic COVID 19
ini. Penyaluran bantuan social sebagai program jaring
pengaman untuk mengurangi jumlah pasien COVID 19 yang
menyisakan pekerja rumah, mulai dari berkurangnya
pendapatan, hingga penyalurannya (Rahma  Yuni
Simanullang, 2021). Oleh Kkarena itu, pemerintah terus
berupaya menanggulangi kemiskinan masyarakatnya salah
satunya dengan program Bantuan Covid. 2 Penerima Bantuan
Covid di Desa Cikande dinilai tidak tepat sasaran karena
jumlah calon penerima bantuan yang banyak sekaligus
bersifat kompleks serta masih secara manual yang
menghabiskan banyak waktu. Berdasarkan permasalahan
yang terjadi, diperlukan suatu aplikasi untuk memudahkan
pegawai desa dalam menentukan masyarakat penerima
bantuan. Maka solusinya dibutuhkan suatu Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) untuk membantu pegawai desa dalam
menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun
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tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model.
Penggunaan SPK ini agar penilaian yang dilakukan
menghemat waktu, lebih objektif, dan data tidak rentan hilang
karena tersimpan di server. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) disarankan untuk menyelesaikan masalah
penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi
proses. Metode Simple Additive Weight (SAW) merupakan
metode yang banyak digunakan dalam pengambilan
keputusan yang memiliki banyak atribut (Nofriansyah, 2014).
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah solusi
teknologi komputer yang dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan yang sifatnya kompleks dalam
pemecahan masalah pada suatu organisasi. Sistem pendukung
keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau
manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu 3 organisasi atau
perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer
yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil
keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik
(ChingChin,dkk.,2010)

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Model Prototype merupakan metode pengembanngan

perangkat lunak yang banyak digunakan, selama proses
pembuatan sistem dibutuhkan interaksi dengan pelanggan.
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Sering terjadi seorang pelanggan hanya mendefinisikan
secara umum apa yang dibutuhkan, proses dan data-data apa
saja yang dibutuhkan.. Dimana kemampuan sistem operasi
dan interface yang menghubungkan manuasia dan komputer.
Menurut Yurindra (2017) model prototype adalah “suatu
proses yang memungkinkan developer membuat sebuah
model software, metode ini baik digunakan apabila client
tidak bisa memberikan informasi yang maksimal mengenai
kebutuhan  yang  diinginkannya”. Tahapan-tahapan
pengembangan Model Prototype menurut Roger S.
Pressman,Ph.D adalah :

1 Membangun,
3 I h Memperbaiki
Prototipe

Pelanggan
Mengu)i Coba
Frototipe

Gambar 1. Model Prototype

a. Mendengarkan pelanggan Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan kebutuhan dari sistem dengan cara mendengar
keluhan dari pegawai. Untuk membuat suatu sistem yang
sesuai kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu
bagaimana sistem yang sedang berjalan untuk kemudian
mengetahui masalah yang terjadi.

b. Merancang dan Membuat Prototype Pada tahap ini,
dilakukan perancangan dan pembuatan sistem prototype.
Prototype yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan sistem
yang telah didefinisikan sebelumnya dari keluhan pegawai
atau pengguna.

c. Uji Coba Pada tahap ini, Prototype dari sistem di uji coba
oleh pegawai atau pengguna. Kemudian dilakukan evaluasi
kekurangan-kekurangan  dari  kebutuhan  pelanggan.
Pengembang kemudian kembali mendengarkan keluhan dari
pelanggan untuk memperbaiki prototype yang ada.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisa Sistem

Pada bagian ini akan diuraikan tentang usulan rancangan
sistem secara garis besar. Tujuan dari perancangan sistem ini
adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana
membangun aplikasi berbasis web untuk menganalisis data
bantuan covid dalam menentukan sistem pendukung
keputusan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan
harapan.

b. Analisa Kebutuhan Sistem

Perancangan sistem ini digambarkan dengan use case diagram
yang dibuat untuk menggambarkan sistem yang baru yang
dirancang untuk memberikan solusi yang dibutuhkan. Use
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case diagram memiliki 1 orang aktor yaitu Admin atau
Pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Use Case Diagram

Class diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang
digunakan untuk menampilkan kelas-kelas maupun paket-
paket yang ada pada suatu sistem yang nantinya akan
digunakan. Jadi diagram ini dapat memberikan sebuah
gambaran mengenai sistem maupun relasi-relasi yang
terdapat pada sistem tersebut. Berikut adalah rancangan class
diagram pada penelitian ini:

Gambar 3. Use Case Diagram

hasil penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian, yaitu
bagaimana hasil dari penjualan yang sudah dilakukan,
sehingga nantinya didapati output berupa data yang berupa
diagram spk, dengan demikian pegawai dapat mengetahui
data apa saja yang ada dan dapat mengambil sebuah
keputusan untuk menyusun strategi untuk meningkatkan spk
berikutnya. Adapun hasil Sistem Pendukung Keputusan
Bantuan Covid yaitu sebagai berikut:

1. Halaman Login

Pada halaman login user di haruskan login terlebih dahulu
agar tidak sembarangan orang bisa mengakses sistem ini.
Pada halaman ini user di minta memasukan username yang
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terdaftar pada sistem berserta password untuk bisa masuk ke
menu utama sistem. o
Gambar 7. Halaman Kriteria dan Bobot.

5. Halaman Perangkingan
Tampilan halaman perangkingan data yang dapat mencetak
= hasil data warga pada sistem.

B 8

Perangkingan

Gambar 4. Halaman Login

2. Halaman Dashboard ]
Tampilan halaman dashboard yang berisikan informasi data — 2
warga, dan kriteria bobot. o
. =
= 8 _
. - Gambar 8. Halaman Perangkingan
6. Halaman Hasil
n”’ E Tampilan halaman hasil yang berisikan informasi data warga.
(o)

Gambar 5. Halaman Dashboard

3. Halaman Data Warga

Tampilan halaman data warga yang berisikan informasi Gambar 9. Halaman Hasil
warga dan dapat menambahkan data warga baru.
IV. KESIMPULAN
= 2
: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa
> . Cikande tentang Bantuan Covid 19, ternyata masih banyak
=== warga tingkat ekonominya rendah tidak mendapatkan bantuan
covid. maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan bahasa
. pemograman PHP yang digunakan untuk membantu
. pihak desa dalam menentukan warga yang berhak
. mendapatkan Bantuan Covid 19.
2. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan ini
Gambar 6. Halaman Data Warga dapat membantu pihak desa dalam menentukan
4. Halaman Kriteria dan Bobot calon penerima Bantuan Covid dengan cepat dan
Tampilan halaman kriteria dan bobot yang berisikan kriteria akurat sehingga dapat meminimalisir terjadinya tidak
dan bobot dan dapat menambahkan kriteria baru pada sistem. tetap sasaran.
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